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RINGKASAN 

 

Program PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) IBI Darmajaya 

Bandar Lampung di selenggarakan atas dasar salah satu syarat dalam 

menyelesaikan salah satu Studi di IIB Darmajaya Bandar Lampung di mana 

program PKPM 2020 di selenggarakan selama 30 ( tiga puluh ) Hari, terhitung 

sejak tanggal 20 JULI 2020 sampai dengan 15 AGUSTUS 2020. Program PKPM 

2020 diselenggarakan di Desa Jaya Makmur, Tulang Bawang sejumlah kegiatan 

yakni : 

1. Mengikuti kegiatan MUSREMBANG (Musyawarah Rencana Pembangunan) 

Desa 2021  

2. Melakukan pelatihan Ekonomi Kreatif Dengan melakukan pembuatan masker 

dari kain limbah Di Desa Jaya Makmur. 

3. Sosialisasi pengoptimalan teknologi informasi dan bahaya covid-19. 

4. Pemanfaatan lahan desa yang tidak terpakai untuk penanaman bahan pangan 

pendamping beras (singkong, jagung) untuk mengantisipasi susahnya bahan 

pangan dimasa pandemi covid-19. 

5. Melakukan kegiatan bimbingan mengajar anak-anak di lingkungan sekitar 

6. Pengadaan sembako murah di berbagai titik desa untuk meringankan dampak 

dari covid-19 masyarakat desa Jaya Makamur. 

7. Membagikan masker dan hansanitizer pada masyarakat dan anak sekolah. 

8. Dan aktif dalam mengikuti kegiatan desa seperti (pembagian BLT, Posyandu, 

dll). 

 

Harapannya, Desa Jaya Makmur, Tulang Bawang dapat lebih maju dalam bidang 

Ekonomi dan Teknologi, dan dapat terus mengembangkan program-program yang 

telah kami buat dan dilaksanakan dalam waktu jangka panjang. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang maha Esa atas segala limpahan Rahmat 

yang telah diberiakan,  saya  sebagai penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

laporan PKPM ini dalam bentuk maupun isinya yang sangat sederhana.Semoga 

proposal ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk maupun 

pedoman bagi pembaca. 

Dalam proses penyusunan Laporan ini saya menjumpai hambatan, namun berkat 

dukungan materil dari berbagai pihak, akhirnya saya dapat menyelesaikan tugas 

ini dengan cukup baik, oleh karena itu melalui kesempatan ini saya 

menyampaikan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua 

pihak terkait yang telah membantu terselesaikannya tugas ini. 

Segala sesuatu yang salah datangnya hanya dari manusia dan seluruh hal yang 

benar datangnya hanya dari agama berkat adanya nikmat iman dari Allah SWT, 

meski begitu tentu tugas ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu segala 

saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat kami harapkan demi 

perbaikan pada laporan PKPM selanjutnya. Harapan saya semoga tugas ini 

bermanfaat khususnya bagi saya dan bagi pembaca lain pada umumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 

Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang 

tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat 

diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. PKPM bagi 

mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk 

menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi 

masyakarat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. 

Tujuan utama adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat adalah agar 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar melalui keterlibatannya dalam 

masyarakat, dan secara langsung kehadiran mahasiswa (PKPM) diharapkan dapat 

menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan mengembangkan kompetensinya, 

diharapkan sudah selayaknya siap untuk menghadapi tantangan  didalam adaptasi 

di dalam pandemi COVID-19. 

Desa Jaya Makmur salah satu tempat yang menjadi pelaksanaan kegiatan 

PKPM IIB DARMAJAYA mandiri 2020, tepatnya di kecamatan Banjar Baru, 

Kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) periode ini adalah bentujuan kegiatan dukungan dan penguatan program 

Pemerintah dalam rangka pencegahan dan penanggulangan COVID-19. dan 

bertujuan membantu penanganan  dan mengedukasikan tentang COVID -19 

kepada warga dan pelajar yang ada di desa Jaya Makmur suapaya terlaksana 

pemutusan penyebaran COVID-19. 
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Saat ini era globalisasi pertumbuhan industri kreatif di Indonesia semakin 

meningkat dibanding tahun–tahun sebelumnya sehingga pemerintahan 

memberikan perhatian pada bidang industri kreatif. Sektor Industri Kreatif di 

Indonesia memberikan kontribusi pada perokonomian dengan angka cukup 

signifikan, hal tersebut dapat dilihat pada tahun 2012, dimana Industri Kreatif 

memberikan kontribusi terhadap Product Domestic Bruto (PDB) yang mencapai 

574 triliun atau sekitar 7%, dengan menyerap tenaga kerja sebesar 3,8 juta tenaga 

kerja. Namun ini hanya terpaku pada sektor fashion. Kontribusi Ekonomi Kreatif 

yang cukup tinggi pada perekonomian nasional maka dari itu Ekonomi Kreatif 

perlu dikembangkan dan di dukung untuk lebih berkembang dan lebih maju. 2 

Industri kecil merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi cukup 

besar terhadap perekonomian nasional. Kondisi ini ditandai dengan adanya 

kemampuan untuk bisa bertahan dari krisis ekonomi yang pernah terjadi di tahun 

1997. Kemampuan industri kecil untuk bertahan dalam krisis disebabkan oleh 

kemampuannya yang cepat dalam mengantisipasi berbagai perubahan yang 

terjadi. Karakter yang fleksibel inilah yang membuat industri kecil cepat bangkit 

dalam keterpurukan di bandingkan dengan industri-industri besar di saat kondisi 

krisis ekonomi terjadi. Sebagai motor penggerak perekonomian nasional, peranan 

industri kecil cukup besar, sehingga pengembangan terhadap industri kecil 

menjadi sangat penting dan sangat menarik bagi berbagai pihak, bukan hanya 

pemerintah, pihak swasta pun mulai ikut berperan terhadap usaha pengembangan 

berbagai industri kecil di tanah air, selain itu juga industri kecil mempunyai 

peranan penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Dengan demikian hal itu menjadi tantangan bagi penulis untuk mengapdikan diri 

kepada masyarakat dan dapat memperoleh pengalaman dan ilmu dari berbagai 

perbedaan dan persamaan antara teori dan praktek. Berdasarkan analisis diatas, 

penulis membuat laporan praktek kerja pengabdi masyarakat (PKPM) ini dengan 

judul ”PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF DENGAN 

MENGOPTIMALKAN LIMBAH KAIN DALAM MENINGKATKAN 

PERAN MASYARAKAT UNTUK MENCEGAH PENYEBARAN VIRUS 

COVID-19 DI DESA JAYA MAKMUR TULANG BAWANG”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari hasil observasi yang telah saya laksanakan PKPM IIB DARMAJAYA di 

desa Jaya Makmur dapat dirumuskan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengembangan ekonomi kreatif di desa Jaya Makmur 

2. Bagaimana meningkatkan peran  masyarakat untuk mengoptimalkan limbah 

kain 

3. Bagaimana pengembangan ekonomi kreatif  dalam mengoptimalkan limbah 

kain dan meningkatkan peran masyarakat  untuk mencegah penyebaran virus 

covid-19 di desa Jaya Makmur Tulang Bawang 

1.3 Tujuan Dan Manfaat PKPM  

A. Tujuan PKPM 

1. Membantu dalam penggerak ekonomi kreatif pada masyarakat sekitar. 

2. Melakukan pelatihan pembuatan masker menggunakan limbah kain yang tidak 

terpakai 

3. Melakukan sosialisasi tentang pemahaman bahaya covid-19 dan cara memutus 

rantai penyebaran covid-19 pada masyarakat 

 

B. Manfaat PKPM 

 Manfaat bagi IIB DARMAJAYA 

Manfaat yang diperoleh bagi IBI Darmajaya, Mahasiswa, dan Masyarakat Desa 

Jaya Makmur. adalah: 

a) Sebagai sarana untuk media promosi bagi IIB Darmajaya khususnya  pada 

tempat PKPM berlangsung. 

b) Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya terhadap 

masyarakat khususnya Desa Jaya Makmur. 

c) Untuk menjadi tolak ukur bagi mahasiswa PKPM IIB Darmajaya selama  

melaksanakan kegiatan di desa Jaya Makmur. 
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 Manfaat Bagi Desa Jaya Makmur 

Tidak hanya bermanfaat bagi Institusi dan mahasiswa nya, tetapi PKPM memiliki 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat Desa Jaya Makmur pada 

masa pandemi covid-19, diantaranya: 

a) Membantu dalam peningkatan ekonomi kreatif masayarakat untuk ketahanan 

dimasa pandemic covid-19. 

b) Penguranga limbah kain pada konveksi jahit pada kampung Jaya Makmur  

c) Memberikan pemahaman tentang bahaya covid-19 dan cara memutus rantai 

penyebaran virus tersebut dan cara pencegahan. 

d) Peningkatan sumber daya manusia pada desa jaya makmur dimasa pandemic 

covid-19 agar lebih produktif dengan  memanfaatkan kain  limbah  menjadi 

masker  

 

 Manfaat Bagi Mahasiswa 

PKPM dimasa pandemi covid-19 bermanfaat bagi mahasiswa dalam 

pengimplementasi pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahannya, antara lain: 

a) Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam kemandirian, disiplin, tanggung 

jawab, kerjasama dan kepemimpinan. 

b) Menambah Wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam bersosialisasi di 

lingkungan masyarakat. 

c) Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

d) Melatih mahasiswa untuk dapat berfikir kritis dalam memecahkan masalah 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

1 Masyarakat Desa Jaya Makmur  

2 Aparatur Desa 

3 Guru setempat 

4 Bidan Desa 

5 Anak-anak sekolah di Desa Jaya Makmur 

6 Masyarakat yang memiliki mesin jait 

7 Ibu-ibu kelompok PKK 
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BAB II 

PERENCANAAN PROGRAM PKPM 

 

2.1 Program yang dilaksanakan. 

2.1.1 Tabel 

No PERMASALAHAN RENCANA 

1 Bagaimana pengembangan 

ekonomi kreatif di desa Jaya 

Makmur 

 

 

Melakukan pembinaan dalam 

penggerak pembuatan masker 

untuk membantu dalam 

peningkatan ekonomi kreatif 

dengan pemanfaatan kain limbah 

2 Bagaimana meningkatkan peran  

masyarakat untuk 

mengoptimalkan limbah kain 

 

Melakukan pelatihan pada 

masyarakat yang memiliki mesin 

jait untuk menfaatan limbah kain 

untuk digunakan sebagai bahan 

dasar pembuatan masker. 

3 Bagaimana pengembangan 

ekonomi kreatif  dalam 

mengoptimalkan limbah kain dan 

meningkatkan peran masyarakat  

untuk mencegah penyebaran virus 

covid-19 di desa Jaya Makmur 

Tulang Bawang 

 

melakukan sosialisasi  

pemahaman bahaya covid-19 

dan memberikan pengarahan 

tentang cara pencegahan dan  

protokol kesehatan 
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2.2 Waktu Kegitan. 

2.2.1 Tabel 

TAGGAL 

KEGIATAN 

KEGIATAN PKPM 

20 JULI 2020 Meminta ijin kepada kepala desa jaya makmur untuk 

melakukan PKPM. 

21 JULI 2020 Mengikuti musyawarah rencana pembangunan Desa 

Jaya Makmur pada tauhun 2021 

 22 JULI 2020 Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

23 JULI 2020 Melakukan pelatiahan pembuatan masker 

menggunakan kain sisa limbah pembuatan baju yang 

tidak terpakai kepada masyarakat desa yang memiliki 

mesin jahit 

24 JULI 2020 Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

25 JULI 2020 Sosialisasi pengoptimalan teknologi dan bahanya 

covid-19 dan cara pencegahan. 

26 JULI 2020 Libur minggu 

27 JULI 2020  Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya 

Makmur 

28 JULI 2020 Pemanfaatan lahan kosong yang tidak terpakai sekitar 

rumah masyarakat untuk penanaman bahan-bahan 

panagan pendamping beras. 

29 JULI 2020 Melakukan kegiatan bimbingan pembelajaran sekolah 

menengah pertama (SMP) dan didampingi guru 

sekitar. 

30 JULI 2020 Melakukan pelatiahan pembuatan masker 

menggunakan kain sisa limbah pembuatan baju yang 

tidak terpakai kepada masyarakat desa yang memiliki 

mesin jahit 
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31 JULI 2020 Melakukan pelatiahan pembuatan masker 

menggunakan kain sisa limbah pembuatan baju yang 

tidak terpakai kepada masyarakat desa yang memiliki 

mesin jahit 

1 AGUSTUS 

2020 

Libur sabtu minggu 

2 AGUSTUS 

2020 

Libur sabtu minggu 

3 AGUSTUS 

2020 

Pengadaan sembako murah tahap 1 untuk 

meringankan dampak dari covid-19 pada masyarakat 

desa jaya makmur 

4 AGUSTUS 

2020 

Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

5 AGUSTUS 

2020 

Melakukan kegitan bimbingan pembelajaran siswa 

dan siswi sekolah dasar (SD) dan di 7amping guru 

sekitar. 

6 AGUSTUS 

2020 

Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

7 AGUSTUS 

2020 

Libur sabtu minggu 

8 AGUSTUS 

2020 

Libur sabtu minggu 

9 AGUSTUS 

2020 

Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

10 AGUSTUS 

2020 

Ikut membantu ibu bidan desa setempat dalam 

melakukan posyandu balita. 

11 AGUSTUS 

2020 

Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

12 AGUSTUS 

2020 

Pengadaan sembako murah tahap 2 untuk 

meringankan dampak dari covid-19 pada masyarakat 

desa jaya makmur. 
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13 AGUSTUS 

2020 

Melakaukan kegiatan bimbingan pembelajaran pada 

sekolah PAUD dan membagikan masker dan 

handsanitizer. 

14 AGUSTUS 

2020 

Membantu pekerjaan desa di balai desa Jaya Makmur 

15 AGUSTUS 

2020 

Melakukan pelepasan mahasiswa PKPM IIB 

DARMAJAYA 2019/2020 oleh kepala kampung 

beserta staf. 

 

2.3 Hasil Kegiatan Dan Dokumentasi 

 

 21 Juli 2020, Musyawarah Desa wajib diselenggarakan oleh Badan 

Permusyawaratan Desa untuk mendiskusikan dan memutuskan hal-hal 

strategis desa. Ada hal strategis desa yang harus dibahas ketika muncul 

dan atau dibutuhkan desa seperti pendirian/pembubaran BUMDesa, 

pengelolaan/ pelepasan/ pemberian aset desa, kerja sama antar desa dan 

pembahasan RPJMDesa. Ada masalah strategis yang harus dibahas secara  

tahunan yaitu menetapkan prioritas  belanja desa berdasarkan kebutuhan 

masyarakat dan pertanggungjawaban pelaksanaan pembangunan kegiatan 

tahun sebelumnya.Musyawarah desa diselenggarakan BPD dengan sumber 

pendanaan dari APBDesa.Musyawarah Desa sangat penting dalam 

mewujudkan demokrasi berlandaskan musyawarah (deliberative 

democracy) dimana keputusan-keputusan penting menyangkut kehidupan 

warga desa tidak hanya diputuskan oleh pemerintah desa melainkan oleh 

seluruh komponen masyarakat. 

 Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

lebih teknis, yaitu menindaklanjuti prioritas belanja yang telah ditetapkan 

oleh Musyawarah Desa menjadi lebih rinci seperti perhitungan teknis, 

rencana anggaran biaya dan jadwal pelaksanaan kegiatan. Karena itu 

Musrenbang merupakan domain pemerintahan desa (kepala dan perangkat 

desa), tentu saja dalam proses musrenbangdes pemerintahan desa tetap 

melibatkan BPD dan perwakilan kelompok masyarakat untuk menjamin 
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Musyawarah Desa diimplementasikan dalam perencanaan yang lebih 

teknis. 

Tidak hanya ikut menghadiri musyawarah tersebut saya juga memberikan 

pengarahan kepada aparatur desa dan masyarakat yang ikut serta dalam 

musyawah tersebut agar mematuhi protocol kesehatan yaitu yang 

mengikuti musyawarah wajib menggunakan masker dan harus mencuci 

tangan sebelum memasuki ruangan musyawarah. 

 

 

Untuk aparatur desa maupun masyarakat wajib menggukan masker dan 

juga cuci tangan sebelum memasuki ruangan musyawarah. 

 

Proses berjalanya musyawarah yang langsunng dipimpin oleh kepala Desa Jaya 

Makmur yaitu Bpk M. Syhrul Nawawi. 
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 23 JULI 2020, 30 JULI 2020, 31 JULI 2020. Ekonomi kreatif merupakan 

sebuah konsep ekonomi yang berkembang berdasarkan asset kreatif yang 

berpotensi menghasilakan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Jadi 

pada dasarnya konsep ekonomi kreatif ini lebih mengedepankan 

kreatifitas, ide, dan pengetahuan manusia sebagai asset utama dalam 

penggerak ekonomi di suatu daerah atau Negara dan akhirnya bias 

mendunia. Melakukan pelatihan ekonomi kreatif dalam pembuatan masker 

menggunakan kain sisa limbah pembuatan baju yang tidak terpakai kepada 

masyarakat desa yang memiliki mesin jahit. 
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 25 Juli 2020, Sosialisasi pengoptimalan teknologi dan bahanya covid-

19 dan cara pencegahan pada anak PAUD. Kelompok anak harus 

terlindungi kesehatannya selama masa pandemi COVID-19. Berdasarkan 

data Kementerian Kesehatan tanggal 22 Juli 2020, terdapat 91.751 kasus 

terkonfirmasi COVID-19 yang 8,1 persen diantaranya adalah anak usia 0–

18 tahun.  Menurut Direktur Utama Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) 

Bandung Nina Susana Dewi, pada kenyataannya penyakit COVID-19 

tidak hanya mempengaruhi kesehatan saja tetapi berdampak pada segala 

aspek. Nina mengatakan hal ini berpotensi menimbulkan masalah bagi 

anak yang sedang mengalami tumbuh kembang.  “Jangan sampai AKB 

(adaptasi kebiasan baru) ini berdampak negatif bagi anak dengan 

berkurangnya kesempatan untuk bermain belajar dan berkreasi karena 

ditetapkan kebijakan jaga jarak dan belajar di rumah. Kita semua 

mengharapkan anak-anak Indonesia tetap sehat dan kuat serta dapat 

melewati masa AKB (adaptasi kegiatan baru dengan selamat Perlindungan 

kesehatan anak, penegtahuan dan cara perlindungan diri dan  berjuang 

bersama menghadapi pandemi COVID-19. Dengan ini menciptakan 

peogram edukasi terhadap anak anak di PAUD Jaya Makmur dengan ikut 

mengajar dan memberikan edukasi tentang COVID-19 yang mana telah 

terbentuk sebuah kelompok belajar yang sudah di susun oleh pihak 

sekolah. 

 

https://www.liputan6.com/health/read/4312446/alasan-vaksin-china-dipilih-untuk-tekan-kasus-covid-19-di-indonesia
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 28 Juli 2020, Pekarangan adalah sebidang tanah darat yang terletak 

langsung di sekitar rumah tinggal yang jelas batasnya, maka pekarangan 

merupakan lahan yang mudah diusahakan oleh seluruh anggota keluarga 

dengan memanfaatkan waktu luang yang tersedia. Pekarangan harus 

dimanfaatkan, bisa untuk menambah estetika rumah dan bisa juga sebagai 

penambah penghasilan keluarga. Berbagai hasil akan didapat jika 

pekarangan dimanfaatkan secara optimal. Dengan sentuhan ide bisnis yang 

tepat bukan mustahil pekarangan yang sebelumnya dibiarkan tidak terurus 

mampu mengurangi pengeluaran dan menambah penghasilan untuk 

perekonomian keluarga.dalam hal ini saya melihat banyaknya lahan 

kosong sekitar rumah masyarakat yang tidak digunakan dengan baik, oleh 

karna itu saya berusah untuk memanfaatkan lahan kosong sekitar rumah 

masyarakat untuk penanaman bahan-bahan pendamping beras untuk 

mengantisipasi kelangkaan bahan pangan mengingat Indonesia sedang 

dilanda adanya virus covid-19, pemanfaatan lahan kosong yang tidak 

terpakai sekitar rumah masyarakat untuk penanaman bahan-bahan panagan 

pendamping beras. 
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 29 Juli 2020, Belajar dari rumah bagi siswa dan mengajar/bekerja dari 

rumah bagi guru untuk semua jenjang pendidikan. Belajar dari rumah atau 

secara konseptual adalah pembelajaran jarak jauh ini termasuk baru untuk 

jenjang SMP, sehingga berimplikasi pada proses pelaksanaannya. Guru 

tidak sendiri lagi mengelola pembelajaran seperti di sekolah, demikian 

juga orang tua tidak lagi dapat menyerahkan seluruh aktivitas belajar anak 

kepada guru, namun orang tua dan guru bekerja sama untuk mendampingi 

siswa dalam kegiatan belajarnya. Perubahan ini dirasakan oleh siswa, guru 

dan juga orangtua, sehingga dibutuhkan strategi untuk efektivitas 

komunikasinya. Interaksi guru dan orang tua dalam proses kegiatan belajar 

anak membutuhkan strategi yang dapat menyesuaikan karakteristik siswa, 

guru, orang tua yang memenuhi kriteria pembelajaran jarak jauh.Untuk 

membantu guru dan orang tua dalam mengoptimalkan tumbuh kembang 

anak melalui kegiatan belajar di rumah, dibutuhkan suatu pedoman yang 

dapat memberikan petunjuk bagi guru dan orang tua. Dengan demikian, 

pedoman ini disusun agar guru dan orang tua dapat bekerja sama secara 

efektif dalam memberikan kegiatan stimulasi perkembangan anak selama 

belajar di rumah.  

 

Pembelajaran tatap muka di masjid sekitar untuk membantu siswa/siswi yang 

terkendala dalam sekolah dari/online. 
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Pemebelajaran tatap muka di salah satu rumah siswi dan dibantu oleh guru 

setempat. 

 

 

Pembelajaran tatap muka yang dilakukan di rumah siswa Desa Jaya Makmur. 

 

Pemebelajaran tatap muka di salah satu rumah siswi. 
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 3 Agustus 2020,. Melihat akan minimnya penghasilan masyarakat Desa Jaya 

Makmur yang mayoritas berpenghasilan dari bertani. Wabah covid-19 tengah 

menyerang bangsa ini dengan sangat cepat, tidak saja kasus jumlah positif 

yang terus bertambah dampak penyebaran virus asal cina tersebut juga meluas 

terutama di sektor ekonomi. Bantuan tersubut saya harap dapat membantu 

masyrakat yang terdampak covid-19 khususnya masyarakat yang kurang 

mampu yang kehilangan mata penghasilan ditengah pandemic covid-19 

 

Pengadaan sembako murah untuk meringankan dampak dari pandemi covid-

19 pada masyarakat Desa Jaya Makmur. 

 

 5 Agustus 2020, Pendidikan Pandemi Covid-19 telah berdampak di sektor 

pendidikan. Demi mengurangi penyebaran Covid-19, pemerintah menerapkan 

strategi social distancing, salah satunya dengan menutup sekolah. Kebijakan 

lainnya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak adalah dengan 

menerapkan strategi belajar di rumah dan belajar tatap muka dengan 
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penerapan protokol ketat. Dengan memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan beberapa 

kebijakan pembelajaran bagi anak selama pandemi. Kebijakan pemerintah 

dalam mengupayakan pemenuhan hak pendidikan anak selama pandemi dapat 

dilihat dalam dua periode. Pertama, pelaksanaan pendidikan selama pandemi. 

Kedua, pelaksanaan proses pengajaran tahun ajaran baru 2020/2021. Periode 

kedua berlangsung juga dalam suasana pandemi, tetapi juga diwarnai dengan 

wacana penerapan situasi normal yang baru dan perkembangan penyebaran 

Covid-19. Pendidikan merupakan pondasi untuk pendidikan selanjutnya dan 

pendidikan nasional, untuk itu asat suatu bangsa tidak hanya terletak pada 

sumber daya alam yang melimpah tetapi pada sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

  

 

 10 Agustus 2020, Pandemi COVID-19 yang hari ini telah menginfeksi lebih 

dari 7000 jiwa telah memberika beban besar di sistem kesehatan. Sumber daya 

Indonesia baik di bidang kesehatan maupun non-kesehatan telah banyak 

dialihfungsikan untuk penanganan COVID-19, termasuk pengalihan fungsi 

rumah sakit dan tenaga kesehatan untuk menangani COVID-19. Untuk 

memastikan sistem kesehatan tidak semakin terbebani dengan penyakit-

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, maka kita semua harus 

berperan aktif unutk memastikan anak-anak usia bawah lima tahun maupun 

usia sekolah tetap mendapatkan imunisasi rutin sesuai jadwal, selama pandemi 
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COVID-19 berlangsung. Saya ikut.membantu ibu bidan desa setempat dalam 

melakukan posyandu balita, ikut serta dalam kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh bidan desa dalam pengadaan posyandu. Posyandu adalah wadah 

pemeliharaan  kesehatan yang dilakukan dari, oleh dan untuk masyarakat yang 

diantu oleh petugas kesehatan. 

imunisasi sebaiknya tetap dilakukan dengan tetap mematuhi prinsip – prinsip 

pencegahan COVID-19 yaitu physical distancing, cuci tangan, menjaga 

kebersihan dan menggunakan masker. 

 

 

 

 12 Agustus 2020, Pengadaan sembako murah tahap 2 untuk meringankan 

dampak dari covid-19 pada masyarakat desa jaya makmur. Melihat akan 

minimnya penghasilan masyarakat Desa Jaya Makmur yang mayoritas 

berpenghasilan dari bertani. Wabah covid-19 tengah menyerang bangsa ini 

dengan sangat cepat, tidak saja kasus jumlah positif yang terus bertambah 

dampak penyebaran virus asal cina tersebut juga meluas terutama di sektor 

ekonomi. Bantuan tersubut saya harap dapat membantu masyrakat yang 
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terdampak covid-19 khususnya masyarakat yang kurang mampu

 

 

2.5 Dampak Kegiatan 

Dampak pelaksanaan PKPM IIB DARMAJAYA 2020 yaitu peningkatan 

Ekonomi kreatif pada desa tersebut merupakan konsep ekonomi baru yang 

mengintensifkan terhadap ide dan kreatifitas baru sebagai faktor produksi utama 

dalam kegiatan perekonomian. Di Desa Jaya Makmur, ekonomi kreatif yang saya 

kembangkan adalah kerajinan masker yang terbuat dari limbah kain yang tidak 

terpakai,  Pelaksanaan kegiatan PKPM Individu Tanggap Covid-19 IIB 

DARMAJAYA berlangsung selama 25 hari yang dimulai sejak 20 Juli 2020 dan 

berakhir pada 15 Agustus 2020. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan 

PKPM Individu Tanggap Covid-19 IIB DARMAJAYA, secara umum mampu 

mencapai target berupa adanya peningkatan kesadaran dan kepedulian serta  

pemahaman masyarakat mengenai bahayanya Covid-19 dan pentingnya mematuhi 

protokol kesehatan yang diajurkan juga menjalankan tindakan pencegahan mulai 

dari diri sendiri dan lingkungan sekitar. Meskipun pengaruh yang dihasilkan tidak 

secara massif namun kegiatan PKPM Individu Tanggap Covid-19 yang 

dilaksanakan baik secara 29 personal atau mandiri dapat menjangkau masyarakat 

di lingkungan sekitar dengan terarah baik secara online dengan memanfaatkan 
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Perubahan yang terjadi dimasyarakat dapat dilihat dari kesadaran 

masyarakat yang rutin menggunakan masker saat beraktifitas, rutinitas mencuci 

tangan sebelum dan setelah beraktifitas terutama pada salah satu contoh lokasi di 

petokoan dimana saat ini konsumen yang datang ketoko melakukan cuci tangan 

sebelum dan sesudah beraktifitas, adanya peningkatan kewaspadaan terus mencek 

jumlah kasus yang terjadi di wilayah Lampung dan adanya kegiatan inisiatif yang 

dinisiasi oleh anggota kelompok masyarakat sendiri untuk terus mengupayakan 

pencegahan Covid-19. 

 Dalam setiap informasi yang diberikan kepada masyarakat baik secara online 

maupun offline, penulis mencari tahu dan merangkum dari berbagai sumber agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap informasi dan meminimalisir tindakan 

hoax yang akan beredar dikalangan masyarakat. 
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BAB III 

 PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan program kerja yang saya lakukan pada Desa Jaya Makmur, 

Kecamatan Banjar Baru, Kabupaten Tulang Bawang dapat diambil kesimpulan; 

1. Melaksanaan peningkatan sumberdaya manusia dengan cara pelatihan 

ekonomi kreatif dalam pembuatan masker kain menggunakan kain limbah 

bekas. 

2. Pengurangan limbah kain yang tidak terpakai pada konveksi jahit pada 

dese Jaya Makmur dan dimanfaaatkan sebagai pembuatan masker. 

3. Mengajak masyaraka untuk meningkatkan pencegahan penyebaran covid-

19 dan memberikan pengarahan cara hidup sehat. 

4. Mengajak masyarakat melakukan pemanfaatan lahan kosang atau yang 

tidak terpakai di sekitar rumah masyrakat untuk penanaman tumbuh-

tumbuhan pendamping beras untuk mengantisipasi kelangkaan bahan 

pangan. 

5. Memberikan pemahaman akan bahaya virus covid-19 dan memberikan 

pemahaman cara pencegahan. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran sebagai berikut; 

 

5.2.1 Untuk Masyarakat 

 

1. Meningkatkan  kesadaran  masyarakat untuk memanfaatkan bahan-bahan yang 

ada disekitar seperti pemanfaatan  limbah  kain menjadi masker  

2. Meningkatkan rasa kepedulian akan hidup sehat  
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3. Meningkatkan pemahaman akan bahaya virus covid-19 dan cara pencegahan. 

4. Meningkatkan sumber daya alam harus di kelola secara intergitas agar dapat 

berjalan dengan maksimal. 

5. Meningkatkan rasa kepedulian terhadap perkembangan ekonomi kampung, 

tingkatkan keaktifan dalam hal usaha untuk membangun. 

6. Kurangnya produktivitas pemanfaatan teknologi informasi diamasa pandemi 

covid-19. 

 

5.2.1 Untuk Institusi 

 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat IIB Darmajaya ini sebaiknya 

diadakan kembali pada periode mendatang, karena kegiatan ini memberikan 

dampak positif dalam pengembangan karakter mahasiswa serta meningkatkan rasa 

kepedulian mahasiswa terhadap sesama dan terhadap lingkungan sekitar, melatih 

mahasiswa berifikir lebih kreatif belajar menjadi pemecahan masalah di dalam 

masyaratkat dan bercermin dan bersyukur karena dapat mengenyam pendidikan 

tingkat lanjut. 

 

5.2 Rekomendasi 

Dengan berakhirnya pelaksanaan PKPM individu kampus IIB DARMAJAYA 

apabila melihat kesimpulan dan saran yang ada saya merekomendasikan kepada 

masyarakat agar menjaga pola kebersihan dimasa new normal dan melakukan 

pemanfaatan teknologi sebaik mungkin untuk ketahan masayarakat dimasa 

pandemic covid-19 saat ini. Berdasaran dari pelaksanaan PKPM yang telah 

dilaksanakan, maka penulis memberikan beberapa rekomendasi, antara lain:  

1. Dukungan pihak Kelurahan terhadap adanya mahasiswa PKPM hendaknya 

ditingkatkan lagi baik dalam bentuk materiil maupun non materiil. 

2. Adanya follow up (tindak lanjut) dariKelurahan Sukarame terhadap beberapa 

program-program PKPM yang telah dilaksanakan berupa ikut serta dalam 

pemutusan rantai covid-19. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Meminta izin kepada kepala kampung Desa Jaya Makmur 
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MELAKUKAN BIMBINGAN PEMBELAJARAN KEPADA SISW/SISWI 

SEKOALAH (SMP,SD,PAUD) 
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MEMBAGIKAN MASKER DAN ANTIS PADA ANAK-ANAK PAUD 
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IKUT MEMBANTU DALAM PEMBAGIAN BLT DESA JAYA MAKMUR 

 

 

SOSIALISASI TENTANG BAHANYA COVID-19 DAN PENCEGAHAN 
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PELATIAHAN EKONOMI KREATIF PEMBUATAN MASKER 

MENGGUNAKAN KAIN LIMBAH BAJU YANG TIDAK TERPAKAI 
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